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I. PENDAHULUAN

Burung sampai saat ini masih menjadi salah satu satwa yang 
paling menarik untuk publik karena selain indah, banyak je-
nis yang sangat karismatik dan merupakan ‘flagship’ atau jenis 
bendera yang penting untuk upaya konservasi. Perlu diketahui 
bahwa ‘bulu’ adalah ciri khas burung yang tidak dimiliki oleh 
makhluk hidup lain yang ada di dunia ini. Dalam konteks ke
tertarikan publik, sejak dahulu daging dan telur burung liar telah 
dikonsumsi oleh masyarakat berbagai suku sebagai sumber pro-
tein hewani, bahkan sarang burung walet pun dijadikan hidangan 
sup bergengsi. Selain itu, burung dapat menjadi inspirasi karya 
seni, dijadikan inspirasi lambang negara, sebagai motif pakaian, 
topi atau perhiasan, dipelihara dalam sangkar untuk kesenangan 
atau hobi, dan sebagainya. 

Dalam konteks konservasi, beberapa jenis burung sudah 
dianggap sebagai payung bagi konservasi banyak jenis biota 
lain yang membentuk komunitas habitatnya dengan persyaratan 
bioekologi yang khas. Akan tetapi, status populasi burung 
Indonesia secara keseluruhan menunjukkan bahwa sebagian 
memprihatinkan bahkan mengarah pada status sangat kritis. Wa-
laupun wilayah Indonesia memiliki kekayaan keragaman hayati 
yang tertinggi di dunia termasuk keragaman burung liarnya1,2, 
namun diperkirakan bahwa 10% dari total jenis burung tersebut 
terancam punah dan kondisinya secara keseluruhan memburuk.

Jumlah jenis burung di Indonesia pada tahun 2019 adalah 
1.711 jenis3. Sebagian di antaranya adalah burung yang khas, 
tidak terdapat di wilayah geografis lainnya atau dalam istilah 
ilmiah disebut endemik. Tahun 2017 jumlah burung endemik 
di Indonesia mencapai 397 jenis4, tetapi pada tahun 2019 hasil 
penelitian penulis jumlah ini meningkat menjadi 510 jenis. 
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Walaupun terjadi peningkatan, status populasi burung mem-
buruk disebabkan tekanan lingkungan dari aktivitas manusia 
yang terus meningkat melampaui upaya konservasi, khususnya 
burung endemik. Hal ini mengakibatkan beberapa jenis burung 
terancam punah. Oleh karena itu, strategi konservasi burung 
berbasis taksonomi dan bioekologi, khususnya burung endemik 
di Indonesia sangat diperlukan. Percepatan tindakan konservasi 
menjadi sangat mendesak, tidak hanya meningkatkan investasi 
penelitian untuk konservasi, tetapi juga dengan memastikan 
bahwa investasi semua sumber daya konservasi dapat diimple-
mentasikan. Tindakan konservasi berupa strategi dan rencana 
aksi konservasi ini membutuhkan penetapan misi, tujuan, dan 
prioritas yang jelas, dengan memanfaatkan data dan iptek yang 
tersedia untuk memaksimalkan dampak konservasi secara nyata.

Optimalisasi penggunaan sumber daya penelitian dan 
konservasi ini perlu dituangkan dalam strategi konservasi yang 
harus disepakati oleh semua pemangku kepentingan untuk 
mencapai tujuan utama konservasi. Implementasi konservasi 
yang tidak terkoordinasi oleh berbagai organisasi konservasi 
dan lembaga pemerintah kemungkinan akan menghasilkan 
duplikasi dan heterogenitas upaya konservasi yang merugikan. 
Tanpa strategi nasional yang jelas dan tanpa ada kesepakatan 
dari pengambil kebijakan, ahli burung (komunitas ilmiah), dan 
para pemangku kepentingan maka keberhasilan menuju tujuan 
konservasi yang luas tidak mungkin dicapai. Pada orasi ini 
disampaikan hasil-hasil penelitian taksonomi dan konservasi 
burung Indonesia sebagai dasar penetapan peta jalan (road map) 
strategi dan rencana aksi konservasi burung, khususnya burung 
endemik Indonesia.
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II. TAKSONOMI DAN KERAGAMAN BURUNG 
ENDEMIK INDONESIA

Jumlah jenis burung di wilayah Indonesia menempati urutan ke-
empat di dunia setelah Columbia, Peru, dan Brasil. Sekitar 16% 
dari total jenis burung yang ada di dunia, yaitu 10.711 jenis5 
tercatat di wilayah Indonesia. Bahkan untuk jumlah jenis burung 
endemik, Indonesia menempati posisi terbanyak4. Tingginya 
kekayaan jenis endemik ini tidak terlepas dari kondisi geografi 
dan keberagaman ekosistem wilayah Indonesia6. Wilayah In-
donesia terdiri dari pulau-pulau yang terpisahkan karena jarak 
yang berjauhan atau adanya laut dalam. Kondisi dan keberag-
aman ekosistem tersebut yang sangat mendukung terjadinya 
proses pembentukan jenis baru atau dikenal sebagai spesiasi. 

2.1 Taksonomi Burung Endemik
Pada dasarnya taksonomi burung endemik di Indonesia mengi-
kuti buku Peter’s Check List of the Birds of the World yang sudah 
tersedia sejak tahun 19317. Buku ini yang pertama kali meng-
himpun pustaka dari publikasi asli suatu nama ilmiah jenis baru 
yang diusulkan dan dipertelakan sehingga memudahkan penelu-
surannya. Pada saat itu, burung endemik di Indonesia tercatat 17 
bangsa (ordo) dan 48 suku (family). Jumlah jenis terbanyak dari 
bangsa Passeriformes.

Seiring waktu dan adanya perkembangan ilmu dan te-
knologi, jumlah takson burung bisa berganti dan atau berubah, 
baik dalam tingkat bangsa, suku, marga, jenis, maupun anak 
jenis8,9,10. Hal ini antara lain karena adanya jenis-jenis tersem-
bunyi (cryptic species) yang sebelumnya berdasarkan morfologi 
dikelompokkan dalam satu jenis11. Namun, setelah dilakukan 
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kajian mendalam terhadap karakter molekuler (DNA), perilaku, 
atau ekologinya ternyata berbeda jenis.

Sejak tahun 1960, kajian mendalam jenis-jenis burung liar 
termasuk burung endemik di Indonesia, dilakukan di Laborato-
rium Biosistematika Burung Pusat Penelitian Biologi LIPI, yang 
dahulu dikenal sebagai Laboratorium Ornitologi. Kajian jenis 
burung endemik ini merupakan kegiatan lanjutan yang sudah 
dirintis oleh ilmuwan asing jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Oleh karena itu, hampir seluruh spesimen burung sebagai 
bukti otentik (Holotype dan Paratypes) hasil penelitian tersebut 
tersimpan di museum-museum di berbagai negara dan hanya 
sebagian kecil saja yang tersimpan di Museum Zoologicum 
Bogoriense (MZB) Pusat Penelitian Biologi LIPI sebagai pusat 
depositori fauna Indonesia.

2.2 Endemisitas dan Kerentanan Burung Endemik Indonesia
Endemisitas dapat didefinisikan sebagai keberadaan jenis yang 
dihubungkan dengan pengetahuan kita mengenai wilayah se
baran geografisnya. Suatu jenis burung disebut endemik apabi-
la jenis itu hanya ditemukan atau terdapat pada suatu wilayah 
geografis atau lokasi tertentu dan tidak terdapat di wilayah lain4. 
Berdasarkan luas wilayah geografi tersebut maka ada yang dise-
but endemik lokasi atau pulau, endemik wilayah atau region, 
dan endemik nasional atau negara.

Khusus untuk burung endemik, para ahli sepakat untuk 
mengelompokkan daerah burung endemik (Endemic Bird Area) 
sesuai dengan luas wilayah sebaran termasuk tempat berbiaknya 
yang berupa daratan kurang dari 5.000.000 ha atau 50.000 km2 

12,13,14. Namun, untuk wilayah Indonesia, ukuran luas tentu saja 
tidak selalu sebanding dengan kekayaan jenis endemiknya. 
Sebagai contoh Pulau Sangihe yang luasnya hanya 461 km2 
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memiliki delapan jenis burung endemik, sedangkan wilayah Pu-
lau Kalimantan Indonesia yang termasuk pulau ketiga terbesar 
di dunia dengan luas sekitar 544.150 km2 hanya memiliki tiga 
jenis burung endemik. 

Penyebab utama kerentanan dan kepunahan burung 
Indonesia adalah kehilangan dan atau kerusakan habitat serta 
perdagangan liar yang terjadi dalam 50 tahun terakhir ini. Pada 
tahun 1950-an, luas hutan alami Indonesia masih sekitar 84% 
(162 juta hektare)15. Sebaliknya, pada tahun 2018, luas hutan 
turun drastis hingga tersisa 48% (93,5 juta hektare) pada tahun 
201816 dengan beberapa area hutan yang tersisa tersebut kuali-
tasnya tidak baik. Alih fungsi hutan menjadi perkebunan kelapa 
sawit, hutan produksi industri, pembangunan infrastruktur, dan 
tambang menjadi ancaman serius terhadap habitat, yang pada 
akhirnya berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup bu-
rung. Terlepas dari kerusakan habitat burung dalam kualitas dan 
kuantitas, perdagangan burung liar juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap ancaman serius bagi kelestarian burung In-
donesia17, khususnya burung endemik.

2.3 Pembagian Bioregion dan Pusat Endemisitas
Keragaman hayati wilayah Indonesia tersebar di pulau-pulau, 
dibagi menjadi tujuh bioregion, yaitu bioregion Sumatra, 
Kalimantan, Jawa–Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan 
Papua18,19,20. Pembagian wilayah ini lebih didasarkan pada bio-
geografi dan bukan mengikuti batas administrasi pemerintahan. 
Sebagai contoh Kepulauan Sula yang termasuk Provinsi Maluku 
dimasukkan ke dalam bioregion Sulawesi. Demikian pula kepu-
lauan yang terdapat di Laut Banda, Kepulauan Tanimbar, dan 
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Kepulauan Aru yang termasuk Provinsi Maluku dimasukkan 
bioregion Nusa Tenggara (Gambar 1).

Endemisitas burung mengacu pada cakupan wilayah 
geografis dan terbukti Indonesia memiliki sejumlah marga en-
demik burung yang tidak dimiliki negara lain di dunia. Wilayah 
Jawa dan Bali memiliki dua marga endemik, yaitu Psaltria dan 
Leucopsar, wilayah Sumatra dan Kalimantan tidak memiliki 
marga endemik. Sementara itu, Pulau Sulawesi memiliki 16 
marga endemik, Maluku enam marga, dan Nusa Tenggara tiga 
marga21. Marga endemik di Sulawesi adalah Macrocephalon, 
Aramidopsis, Cryptophaps, Turacoena, Meropogon, Heinrichia, 
Geomalia, Cataponera, Malia, Eutrichomyias, Hylocitrea, 
Coracornis, Myza, Streptocitta, Scissrostrum dan Enodes. Enam 
marga endemik di wilayah Maluku terdiri dari Habroptila, 
Lycocorax, Semioptera, Melitograis, Tephrozosterops, dan 
Madanga. Marga endemik di Nusa Tenggara, yaitu Caridonax, 
Buettikoferella, dan Heleia. 

Secara keseluruhan kepulauan Papua yang termasuk wilayah 
dua negara, yaitu Indonesia dan Papua Nugini, memiliki 72 
marga endemik22. Namun, untuk region Papua yang termasuk 
wilayah Indonesia hanya memiliki tiga marga endemik. Marga 
endemik wilayah Papua tersebut adalah Anurophasis, Aepypodi-
us, dan Oreornis.

Burung endemik Indonesia tercatat 510 jenis dengan perse-
baran jenis pada setiap region yang bervariasi, yaitu Sumatra, 
Kalimantan, Jawa–Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, 
dan Papua berturut-turut 54, 3, 78, 150, 126, 90, dan 72 jenis 
(Gambar 2). Wilayah Wallacea adalah wilayah yang dibatasi 
oleh garis imajiner Wallacea antara Pulau Bali dan Lombok serta 
garis Lydekker antara Kepulaun Maluku dan Papua (Gambar 1). 
Wilayah Wallacea merupakan lokasi burung endemik tertinggi, 
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yang meliputi bioregion Sulawesi dan pulau-pulau kecil di seki-
tarnya, bioregion Nusa Tenggara, dan bioregion Maluku. 

Wilayah Wallacea dan Papua masih dihuni jenis burung 
endemik yang secara ilmiah belum banyak diungkapkan. Hal ini 
karena masih terdapat lokasi-lokasi yang belum terjelajahi oleh 
para peneliti23. Di bioregion Jawa–Bali walaupun sudah sulit 
menemukan jenis baru, namun banyak memiliki jenis endemik 
yang wilayah sebarannya sangat terbatas, yaitu sebanyak 34 
jenis19. Hampir semua burung endemik dengan wilayah sebaran 
sangat terbatas tersebut menghuni kawasan hutan, khususnya 
di hutan pegunungan. Hasil penelitian dan pemantauan ber-
kala yang dilakukan penulis selama sekitar tiga tahun (tahun 
2000–2003) di Pegunungan Halimun, Jawa Barat, menunjukkan 
bahwa lokasi tersebut memiliki 94% (32 dari 34) jenis endemik 
sebaran terbatas untuk bioregion Jawa–Bali24,25. 
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III. SEJARAH, STATUS KEKINIAN, DAN MASA 
DEPAN BURUNG ENDEMIK

Pengetahuan tentang burung endemik di Indonesia pada awalnya 
didasarkan pada pengungkapan jenis-jenis untuk mengetahui 
kekayaan atau keragaman. Perhatian para ahli burung tercurah 
pada identifikasi dan pertelaan dengan berdasarkan karakter 
morfologi atau bentuk luar burung. Seiring dengan perkem-
bangan ilmu dan teknologi pada abad ke-20, penelitian burung 
bergeser ke arah karakter molekuler dan bioekologi untuk men-
gungkap kekerabatan (filogeni), serta biogeografi dan klasifikasi 
jenis yang lebih akurat. Karakter jenis diurai berdasarkan ke-
miripan genomik (DNA)26 dan kemiripan bioekologi termasuk 
analisis suara. Kombinasi semua teknik tersebut sangat mem-
bantu untuk mengungkapkan dan menguraikan kekerabatan dan 
klasifikasi alami jenis. Dengan demikian, hal tersebut mampu 
menjelaskan status jenis burung yang meragukan, yang sebe
lumnya dikelompokkan menjadi satu jenis (cryptic species)11. 
Inovasi biosistematika tersebut menjadikan pengetahuan burung 
(ornitologi) semakin berkembang termasuk penelaahan burung 
endemik, perlindungan, pengawetan, penangkaran, dan peman-
faatan secara lestari.

3.1 Status Iptek Burung Endemik dari Masa ke Masa

3.1.1 	 Status Pengetahuan Burung Endemik Masa Lalu 
(Sebelum Tahun 1945–1959)

Pengetahuan tentang burung di Indonesia diawali dengan ada
nya pahatan (relief) berbagai jenis burung pada prasasti gua dan 
candi-candi di Pulau Jawa, khususnya Candi Borobudur yang 
dibangun sekitar tahun 800 M27. Demikian pula keberadaan bu-
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rung endemik di Indonesia sudah diketahui oleh bangsa asing 
jauh sebelum dikenal sistem penamaan makhluk hidup oleh Carl 
Linnaeus tahun 1735 (Systema Naturae). Hal ini terbukti dari 
peninggalan karya seni pada kain sutra dari Kaisar Hui Zong di 
Cina yang berkuasa pada awal abad ke-12 antara tahun 1101–
1125 M. Karya seni tersebut berupa gambar burung endemik 
Sulawesi ‘Five coloured parakeet’ atau dikenal dengan nama 
‘perkici dora’ atau nama ilmiah Trichoglossus ornatus yang di-
simpan di museum seni di Boston-USA27. 

Kekayaan jenis burung di nusantara telah menarik ahli 
burung asing dari Eropa termasuk dari Belanda, Inggris, Italia, 
Jerman, Prancis, dan Amerika. Pengungkapan dan pertelaan 
4.000 jenis dan anak jenis burung di Kepulauan Indonesia se-
cara aktif dilakukan dalam periode tahun 1758 sampai 194428. 
Sebagian besar pengetahuan jenis burung Indonesia pada masa 
ini ditulis dalam Bahasa Latin dan diterbitkan dalam jurnal 
berbahasa Belanda, Inggris, Prancis, Jerman, atau Itali. Bukan 
hanya publikasi dalam bahasa asing, bahkan sebagian besar 
koleksi spesimen burung termasuk spesimen tipe dari wilayah 
Indonesia tersimpan di museum-museum berbagai negara Eropa 
dan Amerika27.

3.1.2 	 Status Pengetahuan Burung Endemik Masa Kini 
(Tahun 1960–2019)

Para ahli burung di Indonesia baru merintis penelitian burung 
setelah Indonesia merdeka. Publikasi ilmiah baru mulai mun-
cul setelah tahun 196027. Ahli burung pertama putra Indonesia 
muncul ketika melakukan penelitian ulang karakter morfologi 
burung walet dari Papua (Aerodramus papuensis Rand, 1940) 
yang dipublikasikan pada tahun 196729. Penelitian berikutnya 
adalah tinjauan beberapa jenis burung dari famili Hemiprocni-
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dae dan mendeskripsikan dua anak jenis baru dari Pulau Peleng 
dan Kepulauan Sula, yaitu Hemiprocne longipennis dehaani dan 
Hemiprocne longipennis mendeni30. Diikuti penemuan dua anak 
jenis baru dari Collocalia (Aerodramus) linchii, yaitu Collocalia 
linchi dedii dan Collocalia linchi ripleyi dari suku Apodidae31.

Selama dua dekade terakhir, ahli burung bangsa Indonesia 
semakin bertambah, subjek penelitian semakin beragam, 
dan hasil penelitian pun mulai bertambah, seperti penemuan 
catatan distribusi baru32,33,34, sebaran altitudinal23, luas wilayah 
jelajah35,36, pemantapan jenis berdasarkan perilaku37, ekologi 
jenis38,39, pakan di alam40,41,42,43, tentang luruh bulu (molting)44, 
pengaruh perubahan iklim45, filogeni jenis serta penentuan jenis 
kelamin berdasarkan karakter molekuler pada jenis burung yang 
jantan dan betinanya sulit dibedakan (monomorfik)46.

Penelitian biosistematika, terutama taksonomi terhadap 
koleksi lama di Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) dan 
atau hasil eksplorasi baru untuk mengungkapkan jenis atau anak 
jenis baru masih menjadi perhatian utama. Dalam melakukan 
penelaahan spesimen koleksi berdasarkan karakter morfologi 
dan didukung oleh karakter molekuler (DNA), penulis beserta 
tim telah melakukan perubahan status taksonomi elang flores 
yang tadinya merupakan anak jenis elang brontok (Nisaetus 
­cirrhatus floris) terpisah menjadi jenis (Nisaetus floris)8. Ana
lisis filogenetik juga berhasil dilakukan dengan merevisi status 
taksonomi marga Goura dari Papua, yaitu Goura cristata, Goura 
scheepmakeri, dan Goura victoria serta memperjelas status jenis 
Goura sclaterii47,48.

Arah penelitian pada masa kini difokuskan pada taksonomi 
di bioregion Wallacea dan Papua yang masih berpotensi memi-
liki lokasi-lokasi yang sulit dijangkau atau jarang dijelajahi oleh 
para peneliti. Pengungkapan jenis baru dan catatan baru dilaku-
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kan di Pulau Sulawesi dan sekitarnya, Pulau Seram di Maluku 
serta Pulau Roti di Nusa Tenggara Timur. Dari hasil penelitian di 
Pulau Sulawesi dan sekitarnya ditemukan jenis baru: Gymnocrex 
talaudensis49, Amaurornis magnirostris50, Ninox burhani51, 
Zosterops somadikartai52, dan Muscicapa sodhii53 (Gambar 
3). Satu jenis baru ditemukan dari Pulau Seram adalah Tyto 
almae54. Sementara itu, dari Pulau Roti, Nusa Tenggara Timur 
diperoleh dua jenis baru, yaitu Myzomela irianawidodoae55 dan 
Phylloscopus rotiensis56 (Gambar 3). 

Penelitian di bioregion Papua yang dilakukan di Pegunungan 
Foya (Mamberamo) pada tahun 2005 telah menghasilkan satu 
jenis baru dari suku Meliphagidae, yaitu Melipotes carolae57 dan 
satu anak jenis baru dari suku Acanthizidae, yaitu Cratoscelis 
robusta diamondi33 (Gambar 3). Satu kandidat jenis baru dari 
marga Ducula yang termasuk suku Columbidae, masih dalam 
pendalaman karena baru berupa koleksi foto dan belum didapat
kan koleksi spesimen yang diperlukan untuk mendeksripsikan
nya (Prawiradilaga & Kemp dalam pengerjaan).

3.1.3 	 Pengembangan Penelitian Burung Endemik di Masa 
Depan (Setelah Tahun 2019)

Penelitian biosistematika mencakup taksonomi, evolusi, keke
rabatan jenis, biogeografi, dan bioekologi serta penelitian kon-
servasi masih perlu dikembangkan. Khususnya di wilayah yang 
masih belum bnayak dilakukan penelitian, yaitu bioregion Walla-
cea dan Papua. Bersamaan dengan pengembangan pengetahuan 
biosistematika dan konservasi burung endemik, monitoring po
pulasi dari jenis yang sudah diketahui, khususnya yang memiliki 
wilayah sebaran sangat terbatas dan pemanfaatannya yang ting-
gi perlu dilakukan secara berkala. Hal yang lebih penting adalah 
penelitian tentang fungsi burung di alam atau ekosistem yang 
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diarahkan untuk mengkaji nilai ekonomi untuk mendukung ke
sejahteraan dan dampaknya jika terjadi kepunahan. Sebagai con-
toh penelitian tentang fungsi burung sebagai pengendali serang-
ga hama58, sebagai penyerbuk, dan pemencar biji serta perilaku 
burung yang berkaitan dengan mitigasi bencana alam59.

Walaupun tantangan konservasi burung endemik Indonesia 
semakin kompleks, namun harapan keberhasilan cukup besar. 
Oleh karena itu, strategi konservasi sangat bergantung pada 
pengembangan penelitian yang menyeluruh untuk melandasi 
pelaksanaan konservasi dan pemanfaatan lestari.

3.2 Status Populasi dan Perlindungan
Populasi 22 jenis burung endemik telah dikategorikan kritis dan 
27 jenis dinyatakan terancam punah oleh International Union 
for the Conservation of Nature (IUCN) pada tahun 20193. Badan 
dunia ini mengategorikan tingkat keterancaman populasi tum-
buhan dan satwa liar. Menurut IUCN, ada enam kategori keter-
ancaman, yaitu yang terparah adalah Critically Endangered (kri-
tis), disusul oleh Endangered (terancam), Vulnerable (rentan), 
Near Threatened (hampir terancam), Data Deficient (kekurang
an data) dan Least Concern (kurang diperhatikan). Burung en-
demik Indonesia yang dikategorikan sebagai ‘kritis’ tersebar di 
semua bioregion, yakni 3 jenis di Sumatra, 9 jenis di Jawa–Bali, 
7 jenis di Sulawesi, 2 jenis di Kepulauan Maluku, dan 1 jenis 
di Nusa Tenggara. Jenis ‘terancam’ terbanyak, yaitu terdapat di 
Pulau Sulawesi (10 jenis), diikuti Kepulauan Nusa Tenggara (6 
jenis), Kepulauan Maluku (4 jenis), Jawa–Bali (3 jenis), Suma-
tra (2 jenis), dan Papua (2 jenis). 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
RI Nomor 106 Tahun 2018 (P.106/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/12/2018) telah menetapkan perlindungan untuk 184 
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jenis burung endemik (34%) dari 557 jenis burung yang dilind-
ungi (Gambar 4). Walaupun upaya konservasi berbagai jenis 
fauna dan flora telah dilakukan pemerintah, masih terdapat 
kesenjangan antara peraturan perlindungan dan kategori status 
populasi menurut IUCN60. Berdasarkan kategori Peraturan Men-
teri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. 106 Tahun 2018 
dan IUCN, burung endemik yang dilindungi dan yang terancam 
punah 81% (22 dari 27 jenis) dilindungi, termasuk kategori kritis 
91% (20 dari 22 jenis) (Gambar 5). Jenis kritis yang tidak dilin
dungi adalah anis bentet sangihe (Coracornis sanghirensis) dan 
brinji emas sangihe (Thapsinillas platenae). Sementara itu, jenis 
terancam punah yang tidak dilindungi adalah pungguk sumba 
(Ninox sumbaensis), caladi batu (Meiglyptes tristis), sikatan 
lompobattang (Ficedula bonthaina), kancilan lompobattang 
(Hylocitrea bonthaina), dan opior buru (Madanga ruficollis).

3.3 Ancaman terhadap Jenis Burung Endemik
Ancaman terhadap kelangsungan hidup burung endemik diba-
gi menjadi dua penggerak utama, yaitu ancaman langsung dan 
tidak langsung. Ancaman langsung bisa berasal dari biologi bu-
rung, yaitu kerentanan sifat biologi atau kemampuan reproduksi 
jenis burung dan faktor luar. Kerentanan sifat biologi atau ke-
mampuan reproduksi yang dimaksud adalah jumlah telur yang 
diproduksi betina sangat rendah, misal hanya sebutir; dan atau 
laju reproduksinya lambat. Bisa pula kedua sifat tersebut terjadi 
sekaligus. Sebagai contoh umumnya kerabat elang, seperti elang 
jawa (Nisaetus bartelsi) pada musim berbiak hanya bertelur satu 
butir61. Kemudian laju reproduksinya lambat, secara alami han-
ya berbiak sekali dalam setahun karena waktu yang diperlukan 
untuk mengerami, merawat, dan mengasuh anak sampai anak 
mandiri cukup lama hingga beberapa bulan38. Adapun faktor luar 
yang menjadi ancaman langsung adalah perburuan yang sangat 
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tinggi, baik berupa pengambilan telur maupun anakan dari sa-
rang atau bahkan perburuan terhadap burung dewasa. Selain itu, 
berkurangnya populasi mamalia kecil dan satwa liar lain sebagai 
pakan mangsa juga menjadi ancaman yang serius.

Akhir-akhir ini maraknya perburuan burung merupakan 
ancaman yang luar biasa terhadap penurunan populasi burung 
endemik, khususnya burung berkicau yang diperdagangkan, 
seperti poksai kuda (Garrulax rufifrons)62 dan poksai sumatra 
(Garrulax bicolor)17. Selain perbuatan manusia yang menjadi 
ancaman langsung, burung pun mempunyai predator alami. 
Biawak (Varanus salvator) dilaporkan memangsa telur burung 
maleo senkawor (Macrocephalon maleo). Kucing liar (Felis 
spp.) tercatat memangsa telur dan anak-anak burung mamoa 
(Eulipoa wallacei) yang baru muncul dari tanah63.

Ancaman tidak langsung yang terjadi adalah kehilangan 
habitat karena adanya perubahan fungsi lahan, perusakan, dan 
fragmentasi habitat2. Pada sebagian besar burung endemik, 
misalnya maleo senkawor perubahan fungsi lahan akibat gang-
guan manusia, seperti untuk permukiman dan lahan pertanian 
menjadi sebab utama banyak lokasi peneluran di pantai diting-
galkan atau tidak aktif lagi64. Perusakan dan fragmentasi hutan 
mengakibatkan ancaman terhadap daya hidup maleo di alam65. 
Demikian pula pembalakan, perubahan hutan, dan pembangu-
nan jalan banyak mengisolasi lokasi-lokasi peneluran dengan 
habitat maleo di luar musim bertelurnya. Hal ini meningkatkan 
risiko kematian maleo dan pemangsaan alami dari anak-anak 
maleo66. Pada jenis burung yang bersarang di dahan atau di 
lubang pohon, perubahan fungsi lahan dan perusakan habitat 
akan menyebabkan hilangnya pohon-pohon sarang. Akibatnya, 
proses perkembangbiakan burung terhambat dan dalam jangka 
waktu tertentu berpotensi menurunkan populasi.
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IV. STRATEGI KONSERVASI BURUNG ENDEMIK

4.1 Kriteria Perlindungan dan Penegakan Hukum
Burung endemik merupakan kelompok satwa yang sangat rentan 
terhadap kepunahan karena selain wilayah sebarannya terbatas 
(tidak luas), banyak pula yang memerlukan tipe habitat tertentu 
atau khusus, dan biasanya memiliki populasi atau kelimpahan 
yang rendah4. Sebagai upaya melindungi burung endemik, pe-
merintah telah mencantumkan perlindungannya dalam Pasal 5 
ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pen-
gawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa67. Namun, kriteria dilindun-
gi yang disebutkan dalam pasal tersebut masih bersifat umum. 
Definisi populasi kecil, penurunan tajam, dan penyebaran terba-
tas yang disebutkan tidak jelas dan tidak ada batasan kuantitatif. 
Kriteria ini perlu dirinci agar mengenai sasaran perlindungan, 
khususnya untuk burung endemik. Kriteria penting lainnya, yai-
tu faktor biologi dari jenis burung, seperti kemampuan repro-
duksi yang rendah, serta pemanfaatannya yang tinggi perlu pula 
dipertimbangkan dalam peraturan untuk perlindungan.

Dalam orasi ini diusulkan bahwa prioritas utama perlindung
an sebaiknya ditujukan pada jenis-jenis yang sudah kritis dan 
terancam punah dengan kondisi sebagai berikut: a) memiliki 
wilayah sebaran sangat terbatas atau sangat sempit; b) mempu-
nyai kemampuan berbiak sangat rendah; c) pemanfaatan melalui 
pemanenan dari alam sangat luar biasa tinggi; dan d) penang-
karannya sulit dilakukan.

Hal yang lebih penting lagi dan perlu diperhatikan adalah 
penegakan hukum, dukungan para pihak serta penyadartahuan 
masyarakat untuk menyukseskan perlindungan. Sampai saat ini 
penegakan hukum terhadap kejahatan pada satwa liar termasuk 
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burung endemik dianggap masih lemah, walaupun Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam Hayati dan Ekosistemnya telah mengatur hukuman pidana 
bagi kejahatan terhadap satwa liar67. Bahkan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) pun telah mengeluarkan fatwa Nomor 4 Tahun 
2014 tentang Pelestarian Satwa Langka untuk Menjaga Keseim-
bangan Ekosistem. Namun, secara umum kejahatan ini masih 
dianggap memiliki risiko rendah sehingga putusan hukuman 
yang dijatuhkan tidak pernah maksimal. Tampaknya penegak 
hukum dan masyarakat umum masih kurang menyadari dampak 
dari perbuatan tersebut dan besarnya kerugian negara, terutama 
kerusakan lingkungan yang diakibatkannya. 

Perkembangan teknologi sangat mendukung semakin marak-
nya kejahatan terhadap satwa liar. Transaksi melalui dunia maya 
semakin sulit dibendung. Perburuan dan perdagangan liar sulit 
dikendalikan karena jumlah petugas penegak hukum yang ku-
rang memadai serta nilai ekonomi satwa liar yang menggiurkan.

Upaya-upaya untuk melakukan penegakan hukum masih 
perlu ditingkatkan, khususnya dalam bentuk: (a) jumlah dan 
kualitas sumber daya (manusia dan peralatan) untuk mendeteksi 
kejahatan terhadap satwa liar; (b) peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan petugas penegak hukum di lapangan; (c) peningka-
tan kecepatan bertindak dalam menindaklanjuti informasi apabi-
la terjadi kasus tentang perburuan atau perdagangan satwa liar; 
(d) meningkatkan sinergi antarpetugas penegak hukum dalam 
menangani kasus dan meningkatkan kesadaran penegak hukum 
dalam mengajukan tuntutan serta (e) memutuskan hukuman 
kepada pelaku yang bisa memberi efek jera.
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4.2 Penguatan Pelestarian di In situ dan Ex Situ
Pelestarian in situ adalah upaya melindungi burung endemik 
secara alami di habitat aslinya. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa upaya konservasi in situ sebagai salah satu dasar strategi 
konservasi burung endemik di Sulawesi68,69. Upaya ini sebaik
nya ditujukan pada jenis-jenis endemik tertentu yang habitatnya 
khusus atau sangat tergantung pada hutan, seperti Trichastoma 
celebense67 dan Stachyris grammiceps70 yang bersifat sensi-
tif terhadap gangguan, sulit beradaptasi, sistem berbiak belum 
diketahui, dan memerlukan persarangan yang khusus.

Pertimbangan untuk melestarikan secara in situ sebaiknya 
tidak hanya memperhatikan sifat biologi jenis burungnya saja, 
tetapi juga memperhatikan aspek ekonomi dari pemanfaatannya, 
sebagai situs ekowisata. Dengan demikian, aspek ekowisata ini 
bisa mendukung kehidupan perekonomian masyarakat setempat 
dan bisa menjadi andalan bagi pendapatan daerah tersebut sehi
ngga masyarakat tidak merusak.

Pelestarian ex situ biasanya selalu dikaitkan dengan kegiatan 
penangkaran dan lembaga konservasi ex situ (kebun binatang, 
taman safari, dan lain-lain). Penangkaran dan konservasi pada 
Lembaga Konservasi harus ditujukan untuk mendukung peles
tarian in situ dan memenuhi kebutuhan untuk pemanfaatan. 
Dalam mendukung pelestarian in situ tentunya penangkaran 
diharapkan bisa menjadi sumber bibit untuk pelepasliaran bagi 
jenis endemik yang populasi alaminya sudah sangat mengkha-
watirkan. Sebagai contoh adalah kasus penangkaran curik bali 
(Leucopsar rothschildi) yang dilakukan di kebun binatang dan 
taman safari, sebagian hasilnya telah dilepasliarkan di habitat 
aslinya, yaitu di Taman Nasional Bali Barat71.

Untuk mendukung pemanfaatan, tentunya hasil penang-
karan, baik dari penangkar yang mendapatkan izin maupun lem-
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baga konservasi harus bisa memenuhi kebutuhan perdagangan 
dan burung sangkar. Dengan demikian, diharapkan tidak ada 
penangkapan dari alam untuk kebutuhan pemanfaatan.

4.3 Pemanfaatan Berkelanjutan
Sebagai unsur ekosistem, burung memberikan manfaat ekonomi 
yang mendukung kesejahteraan manusia, baik pada tingkat lo-
kal maupun pada tingkat global72. Manfaat yang diperoleh bisa 
dalam bentuk burung utuh (baik hidup maupun mati) atau ba-
gian tubuhnya, seperti bulu, daging, telur, gading (khususnya 
burung enggang dari suku Bucerotidae), kuku atau cakar bahkan 
sarang (walet), dan kotoran (guano). Bentuk burung utuh dalam 
keadaan hidup tentu saja untuk dijadikan burung sangkar atau 
peliharaan yang dimanfaatkan karena keindahan bulunya atau 
kicauannya yang menawan. Sebaliknya, bentuk burung utuh da-
lam keadaan mati dapat dijadikan benda seni atau menjadi hi-
asan kepala suku tertentu dalam upacara adat, misalnya burung 
cenderawasih (Paradisaea apoda) digunakan oleh masyarakat 
suku Dani di Papua dan masyarakat di Kepulaun Aru. Seni 
tradisional, seperti reog Ponorogo memanfaatkan bulu burung 
merak hijau jawa (Pavo muticus) dan tarian masyarakat Dayak 
memanfaatkan bulu burung enggang (suku Bucerotidae).

Pemanfaatan berkelanjutan dapat terbagi menjadi dua hal, 
yaitu pemanfaatan secara lestari dan ekowisata. Pemanfaatan 
secara lestari terjadi pemanenan terhadap hidupan liar seperti 
burung, sedangkan pada ekowisata tidak ada pemanenan73.

Pemanfaatan lestari dapat dilakukan dengan mengatur waktu 
dan wilayah pemanenan. Kegiatan ini sudah dipraktikkan secara 
turun-temurun oleh masyarakat tradisional Indonesia, seperti 
masyarakat Badui di Jawa Barat dan masyarakat di wilayah 
Indonesia timur2. Pada masyarakat di wilayah timur Indonesia 
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hal tersebut dikenal dengan sistem ‘sasi’2. ‘Sasi’ mengendalikan 
pemanfaatan sumber daya alam yang didasarkan pada adat dan 
kepercayaan atau agama setempat2,63. Sebagai contoh ‘sasi’ di-
gunakan masyarakat di Pulau Haruku, Maluku untuk mengatur 
pemanenan telur burung momoa (Eulipoa wallacei), yaitu jenis 
burung endemik dari suku Megapodiidae63. Telur burung terse-
but biasa dikonsumsi dan digunakan untuk keperluan upacara 
adat.

Pemanfaatan burung untuk tujuan ekowisata sudah dikerja-
kan secara intensif di Indonesia. Konsep pemanfaatan burung 
untuk ekowisata atau pengamatan burung (bird watching) saat 
ini dikembangkan di beberapa negara dan merupakan solusi 
untuk konservasi dalam skema pemanfaatan secara lestari73. 
Ekowisata pengamatan burung baru muncul dalam industri 
wisata alam dan sudah banyak dilakukan di negara-negara 
maju74. Wilayah Indonesia dan kekayaan jenis burung endemik 
yang merupakan nomor satu di dunia sangat berpotensi untuk 
perkembangan ekowisata. Namun, kegiatan ini masih belum 
digarap secara serius. Secara tidak beraturan, kegiatan ini sudah 
mulai dilakukan oleh beberapa kelompok atau perseorangan 
sebagai profesional ahli identifikasi burung di alam. Akan tetapi, 
konsep tentang pemanfaatan nilai ekonominya bagi lingkungan 
atau jenis burung yang dieksploitasi masih belum jelas. 

Umumnya yang dijadikan target untuk ekowisata adalah 
burung endemik yang langka, seperti elang jawa (Nisaetus 
bartelsi), celepuk jawa (Otus angelinae), kakatua kecil abbotti 
(Cacatua sulphurea abbotti), dan jenis-jenis yang sudah terkenal 
sangat menarik atau kharismatik. Kerabat cenderawasih (suku 
Paradisaeidae) termasuk jenis burung yang memiliki nilai jual 
tinggi untuk ekowisata. 
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V. RENCANA AKSI DAN PRIORITAS KONSERVASI

Rencana aksi dan prioritas konservasi burung endemik adalah 
untuk menjamin kelangsungan hidup burung endemik, khusus
nya di habitat alami dan terutama bagi jenis yang sangat teran-
cam serta populasinya rendah. Secara menyeluruh rencana aksi 
dibagi menjadi enam kegiatan utama, yaitu 
1)	 Penguatan ilmu pengetahuan dan teknologi (biosistematika) 

burung endemik berdasarkan prioritas konservasi sebagai 
landasan untuk implementasi konservasi;

2)	 Penetapan prioritas konservasi burung endemik;
3)	 Rehabilitasi dan restorasi habitat burung endemik prioritas 

dilindungi;
4)	 Penangkaran dan pelepasliaran burung endemik terancam 

punah;
5)	 Revitalisasi kawasan konservasi ex situ sebagai cadangan 

genetik untuk meningkatkan populasi burung endemik; dan
6)	 Program pendanaan untuk mendukung konservasi burung 

endemik.
Tentu saja implementasi dari rencana aksi nasional harus 

mengikusertakan semua para pihak dan pemangku kepentingan 
terkait (Tabel 1). Tujuannya agar upaya konservasi burung 
endemik bisa memberi hasil maksimal karena adanya sinergi 
dan kerja sama lintas disiplin dan lintas institusi serta peran dan 
masyarakat.
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VI. KESIMPULAN

Indonesia sebagai salah satu negara megabiodiversitas telah ter-
bukti memiliki jumlah jenis burung endemik tertinggi di dunia 
yang didukung oleh kondisi geografi dan keragaman ekosistem-
nya. Pengetahuan mengenai burung endemik merupakan dasar 
dalam mengetahui dan memahami salah satu kekayaan kerag-
aman hayati yang kita miliki. Pengetahuan tersebut harus men-
jadi landasan yang kuat bagi masyarakat dalam memanfaatkan 
burung dan sekaligus melestarikan serta menjaga keberadaan
nya di alam.

Penelitian taksonomi dan biosistematika memiliki peran 
utama dalam konservasi, dalam memberikan nama yang akurat 
dan otentik untuk jenis, memberikan deskripsi jenis sehingga 
dapat diidentifikasi, memahami hubungan jenis dan kekhasan 
habitat serta perilaku alami. Ketidakpastian status taksonomi 
akan menyesatkan upaya konservasi karena akan salah dalam 
menentukan target jenisnya. Orasi ini menyampaikan usulan 
untuk menguatkan pengetahuan taksonomi dan biosistematika 
sebagai landasan konservasi. Penguatan pengetahuan ini men-
jadi salah satu pilar utama dalam program konservasi burung 
endemik.

Saat ini sebagian besar keanekaragaman jenis burung 
endemik Indonesia sudah diketahui dalam ilmu pengetahuan, 
namun peluang untuk menemukan jenis baru dan pembenahan 
(revisi) status jenis yang meragukan masih terbuka terutama di 
region Wallacea dan Papua, khususnya di lokasi-lokasi yang 
belum terjelajahi. Kombinasi iptek untuk akurasi jenis dengan 
karakter morfologi, perilaku, dan genomik (DNA) menjadi 
sangat penting dan mendesak. Di sisi yang lain, dalam tatanan 
implementasi konservasi burung endemik, rehabilitasi habitat 



22

dan untuk memfungsikan peran burung dalam menjaga keseim-
bangan ekosistem, seperti sebagai indikator kesehatan lingkun-
gan, penyerbuk, pengendali serangga hama, pembentuk hutan 
atau pemencar biji, pemupuk tumbuhan, dan untuk deteksi dini 
bencana alam perlu terus dikembangkan.
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VII. PENUTUP

Pada bagian penutup orasi ilmiah ini, sekali lagi perlu ditekan
kan bahwa Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan 
jenis burung endemik tertinggi di dunia, tetapi ironisnya juga 
menduduki posisi tertinggi kedua setelah Brasil untuk tingkat 
keterancaman. Tantangan untuk mempertahankan populasinya 
di alam sangat berat karena banyak terjadi konflik kepentingan. 
Namun, jika ditangani dengan benar dan serius, burung-burung 
ini dapat memberi dampak yang positif dan memberi manfaat 
untuk kesejahteraan rakyat dan perekonomian nasional.

Hal yang perlu ditekankan pada masa sekarang dan teruta-
ma masa yang akan datang adalah perlunya terus meneliti dan 
melengkapi data taksonomi burung endemik Indonesia karena 
masih terbuka peluang untuk menemukan jenis baru, melakukan 
pendalaman bioekologi serta mengungkapkan potensinya. Akur-
asi identifikasi jenis menjadi bagian penting dalam menentukan 
strategi konservasi. Perbaruan hasil penelitian, data atau peta 
mengenai wilayah sebaran, habitat, dan kondisi populasi setiap 
jenis diperlukan untuk kebijakan pembenahan kriteria perlind-
ungan. Oleh karean itu, saya percaya bahwa para ilmuwan perlu 
lebih terlibat dalam upaya konservasi burung. 

Upaya menurunkan tingkat ancaman terhadap kepunahan 
burung endemik dapat dilakukan dengan mengimplementasikan 
strategi konservasi yang diusulkan dalam orasi ini. Melakukan 
sinergi dengan mengikutsertakan para pemangku kepentingan 
dan masyarakat luas sesuai dengan kapasitas dan kompetensinya 
masing-masing akan menjadi kunci keberhasilan melestarikan 
burung endemik kita.
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Akhirnya, saya ingin mengajak kita semua untuk menyayangi 
burung endemik yang sudah dianugerahkan Sang Maha Pen-
cipta kepada kita semua sebagai sedikit bagian dari iman kita. 
Marilah kita memanfaatkan burung dengan bijak dan menjaga 
keberadaannya di alam agar segala kelebihannya, bulunya yang 
indah, kicauan yang merdu serta tariannya yang menawan dan 
memesona dapat memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi 
masyarakat serta keseimbangan alam. 
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LAMPIRAN

Ket.: 1. Region Sumatra, 2. Region Kalimantan, 3. Region Jawa-Bali, 4. Region Sulawesi, 5. 
Region Nusa Tenggara, 6. Region Maluku, 7. Region Papua. 

Gambar 1. Region burung di Indonesia75 

Gambar 2. Sebaran Jumlah Jenis Burung Endemik Indonesia75
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Melipotes carolae

(Foto: BM Beehler)
Phylloscopus rotiensis

(Foto: P. Verbelen)

Muscicapa sodhii

(Gambar: Teo Namsiang)
Myzomela irianawidodoae

(Gambar: Agus Priyono)

Cratoscelis robusta diamondi (Gambar: JC Anderton & S Kökay)

Gambar 3. Jenis Burung Baru yang Ditemukan Penulis (2005–2018)33,53,55,56,57
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Gambar 4. Perbandingan Burung Endemik dan Non-endemik yang Dilindungi dalam 
P.106/MenLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018

Gambar 5. Kesenjangan Antara Peraturan Perlindungan dan Status Keterancaman 
Menurut IUCN
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11. Diskusi Panel Penelitian 
Burung

Pembicara Fakultas Ke-
hutanan IPB, 
Bogor

1999

12. Lokakarya Internasional 
Mengenai Kajian Ulang 
Hasil Kerjasama antara 
Pemerintah Indonesia 
dan Kerajaan Norwegia

Pembicara KMNLH dan 
Min. of Environ-
ment Norway, 
Jakarta

2000

13. Kuliah Umum di Fakul-
tas MIPA Universitas 
Negeri Jakarta

Pembicara UNJ, Jakarta 2000

14. Seminar Peran Tak-
sonomi Dalam Peman-
faatan & Pelestarian 
Keanekaragaman Hayati

Pembicara FMIPA UI 2000

15. Lokakarya Penanganan 
Satwa Liar yang dilin
dungi

Pembicara Yayasan Gibbon, 
Ditjen PKA – 
Dep. Kehutanan 
& Perkebunan, 
Jakarta

2000

16. The Second Symposium 
of Asian Raptor Re-
search & Conservation 

Pembicara ARRCN & 
Puslit Biologi 
LIPI, Bandung

2000

17. Pelatihan Teknik Survei 
Keanekaragaman Hayati 
untuk LSM se Jawa-Bali 
dan Sumatra

Pembicara BirdLife, Fauna 
& Flora Interna-
tional dan BP

2000
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No. Nama Kegiatan Peran/ 
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

18. Pelatihan untuk Staf 
Bidang Inventari-
sasi Fauna, Badan 
Planologi Kehutanan & 
Perkebunan

Pembicara Badan Planologi 
Dep. Kehutanan 
& Perkebunan, 
Bogor

2000

19. Ekspose dan Lokakarya 
Pengelolaan Keane-
karagaman Hayati TN 
G. Halimun

Pembicara BCP JICA, Bo-
gor

2001

20. Training of Trainers: 
‘Survey potensi Keane-
karagaman Hayati’

Pembicara Pusdiklat Ke-
hutanan, Bogor

2001

21. Field Survey Training 
for Raptors Monitoring 
at Gn. Halimun National 
Park

Pembicara BCP JICA & 
TNGH, Suka-
bumi

2001

22. Lokakarya Indonesian 
Ornithological Society

Pembicara FMIPA Unpad, 
Jatinangor

2001

23. Working Group Meeting 
of Endangered Species

Pembicara BCP JICA, 
Bogor

2001

24. The International Sym-
posium on Land ma
nagement and Biodiver-
sity in South-east Asia

Pembicara JICA, Denpasar 2002

25. Indonesian Wildlife 
Seminar

Pembicara Yayasan Gibbon 
& PHPA, Jakarta

2003
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No. Nama Kegiatan Peran/ 
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

26. The Third Asian Raptor 
Research & Conserva-
tion Symposium

Pembicara Min. of 
Environment-
Japan & Taiwan 
Bird Club, 
Kaohsiong, 
Taiwan

2003

27. Ekspose Tesso Nilo Pembicara Pemda Riau & 
WWF Indonesia, 
Pekanbaru

2003

28. Seminar & Lokakarya 
Nusakambangan

Pembicara Puslit Biologi 
LIPI, Cilacap

2003

29. International Workshop 
on the Landscape level 
Rehabilitation of De-
graded Tropical Forest

Pembicara FFPRI Jepang, 
Tsukuba

2004

30. Workshop on Conser-
vation of Indo Malayan 
Region by/for whom? 
Social controversies re-
garding NPs & reserves 
in Indo Malayan region

Pembicara National Univer-
sity of Singapore

2005

31. Symposium on Biodi-
versity, Biogeography 
& Zoonosis in Indo 
Malayan Region

Pembicara JSPS & 
Hokkaido Uni-
versity, Jepang

2005

32. Symposium on Raptors 
of Asia

Pembicara Japan Ornitho-
logical Society, 
Nagano-Jepang

2005
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No. Nama Kegiatan Peran/ 
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

33. The 4th Asian Raptor Re-
search & Conservation 
Symposium

Pembicara ARRCN & 
Malay Nature 
Society, Taiping-
Malaysia

2005

34. Sosialisasi Penandaan 
Satwa Lindungan

Pembicara DitJen. PHKA 2005

35. Seminar: ‘Discover Pap-
ua: New species from 
Mamberamo’

Pembicara Universitas 
Indonesia & 
Conservation 
International-
Indonesia 
Programme

2006

36. Seminar Pembangun
an Hutan Tanaman & 
Keanekaragaman Hayati 
Kalimantan Timur

Pembicara Pusat Penelitian 
Hutan Tropis, 
Universitas 
Mulawarman

2006

37. Seminar Sehari tentang 
Keanekaragaman Hayati 
di TN Gunung Halimun-
Salak

Pembicara UIN Sunan Gn. 
Djati, Bandung

2007

38. Pertemuan Release 
Garuda II

Pembicara BPLHD Jawa 
Barat, Bandung

2007

39. Rapat Panel Ahli Kom-
nas FBPI

Pembicara Komnas FBPI, 
Jakarta

2008

40. Lokakarya Nasional 
Penyusunan Strategi & 
Pedoman Surveillance 
Avian Influenza pada 
Burung liar

Pembicara Ditjen PHKA, 
IdOU & Kom-
nas FBPI, Bogor

2008
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No. Nama Kegiatan Peran/ 
Tugas

Penyelenggara 
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41. Workshop on Partner-
ship of East Asia & Aus-
tralasian Flyway

Pembicara Wetlands In-
ternational & 
Ditjen PHKA-
DepHut

2008

42. LIPI Expo 2008: Gelar 
100 Invensi

Pembicara LIPI, Jakarta 2008

43. 3rd International Meeting 
on Asian Zoo/Wildlife 
Medicine and Conserva-
tion (AZWMC 2008) & 
10th National Veterinary 
Scientific Conference of 
Indonesian Veterinary 
Medical Association

Pembicara AZWMC & 
PDHI, Bogor

2008

44. Lokakarya ‘Tantangan 
Penelitian Avian Influen-
za di Indonesia’

Pembicara LIPI & IDRC 
Canada, Jakarta

2008

45. Diskusi antara Scientist 
Group & Masyarakat 
Kawasan Konser-
vasi (MKK) koridor 
Halimun-Salak

Pembicara JICA GHSN-
PMP & Balai 
TNG Halim-
un-Salak

2008

46. Fourth Asia Partnership 
for Avian Influenza Re-
search (APAIR) Region-
al Meeting

Pembicara APAIR & Min-
istry of Environ-
ment Kingdom 
of Cambodia, 
Siem Reap

2008

47. International Seminar 
on CDM Plantation and 
Biodiversity

Pembicara FFPRI Japan, 
Tsukuba-Jepang

2009
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Tugas

Penyelenggara 
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48. Mid Project Workshop 
‘Forming of Regional 
Network for Surveil-
lance and Monitoring of 
Avian Influenza Viruses 
in Migratory Birds’

Pembicara Puslit Biologi 
LIPI & IDRC 
Canada

2009

49. Rapat Teknis Konservasi 
Burung Pemangsa di 
Indonesia

Pembicara BPLHD Jawa 
Barat

2009

50. Workshop The Regional 
Network for Surveil-
lance and Monitoring of 
­Avian Influenza Viruses 
in Migratory Birds: Tak-
ing Stock of Achieve-
ments & Seeking further 
collaboration

Pembicara IDRC Canada 
& Ministry of 
Environment 
Kingdom of 
Cambodia, Siem 
Reap

2009

51. Workshop: Sosialisasi 
Strategi Nasional dan 
Rencana Aksi Pengen-
dalian Flu Burung pada 
Burung liar di Indonesia

Pembicara Komnas FBPI, 
Bogor

2009

52. First All Asia Partner-
ship on Emerging Infec-
tious diseases Research 
(APEIR) + 3 Partner 
Meetings

Pembicara APEIR & 
Chinese Acade-
my of Science, 
Kunming-China

2010

53. 25th the International Or-
nithological Conference

Pembicara Brazil, Campos 
do Jordao

2010

54. Workshop Bird Migra-
tory Watch 2010

Pembicara RAIN, Bogor 2010
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No. Nama Kegiatan Peran/ 
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

55. Sosialisasi Kemitraan 
Jalur Terbang Asia 
Timur-Australasia

Pembicara Ditjen PHKA, 
Kementerian 
Kehutanan

2010

56. 6th International Work-
shop on “Cryo Phoenix 
Project”

Pembicara National Insti-
tute for Environ-
mental Studies 
(NIES) - Jepang, 
Tsukuba

2010

57. Workshop on Bird Mi-
gratory

Pembicara RAIN & AR-
RCN, Bogor

2011

58. Workshop on Raptors of 
Borneo

Pembicara Universitas 
Mulawarman 
& ARRCN, 
Samarinda

2011

59. Bimbingan Teknis Pe
ngelolaan EAAFP Site 
Network & Pelatihan 
Penandaan Burung di 
Taman Nasional Wasur

Pembicara Ditjen PHKA, 
Kementerian 
Kehutanan, 
Merauke

2011

60. Semiloka Status dan 
Konservasi Raptor 
‘Upaya Pemulihan Rap-
tor dan Habitatnya di 
Indonesia’

Pembicara ARRCN & 
Fakultas Veteri-
ner UGM, Yog-
yakarta

2011
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Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

61. Workshop & Training: 
Menciptakan Kemitraan 
lokal yang efektif untuk 
memfasilitasi Program 
Monitoring Biodiversity 
Jangka Panjang, Ekow-
isata dan Pendidikan 
Lingkungan melalui 
Pendekatan Hawk Watch 
Site (HWS) di Kawasan 
Cagar Biosfer, Puncak, 
Jawa Barat

Pembicara Ditjen PHKA, 
Kemenhut, Ci-
bodas

2011

62. In House Training Mon-
itoring Burung Air

Pembicara BTN Alas Pur-
wo, Jawa Timur

2012

63. Peluncuran Buku Pesona 
Burung Danau Matano

Pembicara PT Vale 
Indonesia, 
Soroako-
Sulawesi Selatan

2013

64. Focus Group Discus-
sion: Tingkah laku He-
wan Tidak biasa Men-
jelang Gempa

Pembicara AIPI & KMN 
Ristek, Jakarta

2013

65. Peluncuran Buku Kaka
tua Langka Abbotti dan 
Kepulauan Masalembu

Pembicara Konservasi Ka-
katua Indonesia 
& Univ. Islam 
As-Syafi’iyah, 
Jakarta

2013
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Tugas

Penyelenggara 
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66. International Sympo-
sium on Biodiversity & 
Seminar Nasional PBI 
XXII

Pembicara PBI dan Unsoed, 
Purwokerto

2013

67. 26th International Or-
nithological Conference

Pembicara Japanese O S 
dan OC 26th 
IOC, Tokyo-
Jepang

2014

68. Workshop Wetland Man-
agers in East and South-
east Asia: Experience, 
Sharing and Training

Pembicara EAAF Secretar-
iat & Kemente-
rian Kehutanan, 
Jakarta

2014

69. Seminar Migrasi Elang Pembicara Univ. Negeri 
Jakarta & KPB 
Nycticorax, 
Jakarta

2014

70. Seminar Sehari Mempe-
ringati Hari Cinta Puspa 
dan Satwa Nasional

Pembicara Puslit Biologi 
LIPI, Bogor

2014

71. Workshop Sustainable 
Management for 
Indonesian Parrots

Pembicara Ditjen PHKA, 
Bogor

2014

72. Workshop on Biodiver-
sity Management & Bio-
diversity Action Plan PT 
Freeport Indonesia

Pembicara PT Freeport 
Indonesia, 
Timika

2015
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Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

73. Konferensi Peneliti dan 
Pemerhati Burung di 
Indonesia

Pembicara IPB dan IdOU, 
Bogor

2015

74. Workshop Penyusunan 
Rencana Konservasi 
Elang Jawa pada tiga 
lokasi pemantauan di 
Jawa Barat

Pembicara Balai Besar 
KSDA Jawa 
Barat, Bandung

2015

75. Seminar Burung Air 
2015

Pembicara KPB 
Nycticorax-
FIMPA UNJ, 
Jakarta

2015

76. Konferensi Peneliti dan 
Pemerhati Burung di 
Indonesia II: Pelestarian 
Burung Untuk Keseim-
bangan Ekosistem

Pembicara Universitas 
Atma Jaya Yo-
gyakarta dan 
IdOU

2016

77. Rapat Koordinasi Antar 
Lembaga untuk Survei-
lans Penyakit Zoonotik 
dan Penyakit Menular 
pada Hewan Ternak, Bu-
rung Liar & Hewan Liar

Pembicara Ditjen Peter-
nakan & Kes-
ehatan Hewan 
bekerjasama 
dengan FAO, 
Jakarta

2016

78. Lokakarya Kebijakan 
Penangkaran Burung 
yang Mendukung 
Konservasi & Pengem
bangan Ekonomi Rakyat 
Indonesia

Pembicara LPPM & Fakul-
tas Kehutanan 
IPB, Bogor

2016
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Tugas

Penyelenggara 
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79. Seabird Working Group 
Meeting of EAAF

Pembicara EAAFP Secre-
tariat, Incheon, 
Korea Selatan, 
Singapura

2017

80. Focus Group Discussion 
Penyusunan Strategi 
Rencana Aksi Konserva-
si Rangkong Gading

Pembicara Ditjen KS-
DAE-KLHK, 
WCS-Indonesia, 
Yayasan 
Rangkong 
Indonesia, 
Bogor

2017

81. Bird banding training 
for Novice Banders in 
Jambi

Pembicara UNJA & Fakul-
tas Kehutanan 
IPB, Jambi

2017

82. Pembahasan draf SRAK 
Maleo senkawor (Mac-
rocephalon maleo)

Pembicara Kementerian 
LHK, Bogor

2017

83. Konferensi Peneliti dan 
Pemerhati Burung di 
Indonesia ke-4: Peran 
Generasi Muda dalam 
Penelitian dan Konser-
vasi burung

Pembicara Universitas 
Negeri Sema-
rang dan IdOU, 
Semarang

2018

84. Gathering & Talk Show: 
‘Mudahkah Memelihara 
Burung Endemik?’

Pembicara Taman Burung 
TMII, Jakarta

2018
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Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

85. International Confer-
ence WICE

Pembicara Fakultas Ke-
hutanan Unhas 
& Burung 
Indonesai, 
Makassar

2019

F. Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah

No. Nama Jurnal Penerbit Peran/Tugas Tahun
1. Zoo Indonesia Masyarakat 

Zoologi Indinesia
Ketua Editor 1996–2006

2. Treubia Pusat Penelitian 
Biologi LIPI

Chief Editor 2006–2010

3. Treubia Pusat Penelitia 
Biologi LIPI

Editor 1999–2004 

G. Karya Tulis Ilmiah

No. Kualifikasi Penulis Jumlah

1. Penulis Tunggal 18
3. Penulis bersama penulis lainnya 86

Total 104

No. Kualifikasi Bahasa Jumlah
1. Karya Tulis dalam Bahasa Inggris 81
2. Karya Tulis dalam Bahasa Indonesia 23
3. Karya Tulis dalam Bahasa Lainnya -

Total 104
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H. Pembinaan Kader Ilmiah
Mahasiswa

No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

1. Aida Fithri Program Sarjana S1 
FMIPA IPB, Bogor

Pembimbing 1987

2. Naomi 
Dongoran

Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 1989

3. Asnur Addin Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 1992

4. Hunggul 
Yudono SHN

Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 1992

5. Dewi Elfidasa-
ri

Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Syiah Kuala, Banda 
Aceh

Pembimbing 1997

6. M. Yayat 
­Afianto

Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 1999

7. Firman Hadi Program Sarjana S1 
FMIPA Unpad, Band-
ung

Pembimbing 2001

8. Jati Adiputra Program Sarjana 
S1 Fakultas Biologi 
Unas, Jakarta

Pembimbing 2001

9. Mohammad 
Irham

Program Sarjana 
S1 FMIPA Unpad, 
Bandung

Pembimbing 2001
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

10. Yulinda Asnita Program Sarjana S1 
FMIPA UNJ, Jakarta

Pembimbing 2002

11. Beta Dwi 
Utami

Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2002

12. Dani Heryadi Program Sarjana S1 
FMIPA Unpad, Band-
ung

Pembimbing 2002

13. Lucky Mikoy-
an

Program Sarjana 
S1 Fakultas Biologi 
Unas, Jakarta

Pembimbing 2004

14. Fransisca Noni 
Tirtaningtyas

Program Sarjana 
S1 Fakultas Biologi 
Unas, Jakarta

Pembimbing 2004

15. Teguh 
Lestiyanto

Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Islam As-Syafi’iyah, 
Bekasi

Pembimbing 2005

16. Dwi Agustina Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Islam As-Syafi’iyah, 
Bekasi

Pembimbing 2005

17. Dudi Nandika Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Islam As-Syafi’iyah, 
Bekasi

Pembimbing 2005

18. Asep Koswara Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Islam As-Syafi’iyah, 
Bekasi

Pembimbing 2006
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

19. Fiqoh Walida 
Sofwan

Program Sarjana S1 
FMIPA IPB, Bogor

Pembimbing 2006

20. Rahayu Program Sarjana S1 
FMIPA IPB, Bogor

Pembimbing 2006

21. Dwi Mulya-
wati

Program Sarjana 
S1 Fakultas Biologi 
Unas, Jakarta

Pembimbing 2007

22. Iva Irma 
Khumala Dewi

Program Sarjana S1 
Fakultas Peternakan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2008

23. Filan Niraldy Program Sarjana S1 
Fakultas Peternakan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2010

24. Rahayu 
Nirmala Sari

Program Sarjana S1 
FMIPA IPB, Bogor

Pembimbing 2010

25. Kamariah Program Sarjana S1 
Fakultas Peternakan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2011

26. Siti Badriah Program Sarjana S1 
Fakultas Peternakan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2011

27. Elisabet Rose 
Rahayu Boru 
Hutabarat

Program Sarjana S1 
FMIPA Universi-
tas Negeri Jendral 
Sudirman (Unsoed), 
Purwokerto

Pembimbing 2013

28. Han Prasetya 
Adhi

Program Sarjana S1 
FMIPA Universitas 
Negeri Yogyakarta, 
Yogyakarta

Pembimbing 2013
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

29. Iqbal Akbar Program Sarjana S1 
Fakultas Kehutanan 
IPB, Bogor

Pembimbing 2016

30. Agustinus 
Kilmakossu

Program Studi 
Biologi Pascasarjana 
(S2) IPB, Bogor

Pembimbing 2001

31. Dewi Elfidasa-
ri

Program Studi 
Biologi Pascasarjana 
(S2) IPB, Bogor

Pembimbing 2001

32. Tri Haryoko Program Biosains 
Hewan Sekolah 
Pascasarjana (S2) 
IPB, Bogor

Pembimbing 2011

33. Fransisca Noni 
Tirtaningtyas

Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Sekolah Pas-
casarjana (S2) IPB, 
Bogor

Pembimbing 2016

34. Aida Fithri Program Studi Biolo-
gi Pascasarjana (S3) 
IPB

Pembimbing 2005

35. Susanti 
Withaningsih

Program Studi 
Biologi, Pascasarjana 
(S3) Unpad Bandung

Pembimbing 2012

36. Agrydzadana 
Frisa

Program Sarjana (S1) 
Fakultas Sains dan 
Teknologi Universi-
tas Al Azhar Indone-
sia, Jakarta

Penguji 2014
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

37. Imanuddin Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Pascasarjana 
(S2) IPB, Bogor

Penguji 2009

38. Eki Susanto Program Studi Bio-
sains Hewan Sekolah 
Pascasarjana (S2) 
IPB, Bogor

Penguji 2015

39. Chairunas 
Adha Putra

Program Studi Bio-
sains Hewan Sekolah 
Pascasarjana (S2) 
IPB, Bogor

Penguji 2016

40. Ken Dara Cita Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Sekolah Pas-
casarjana (S2) IPB, 
Bogor

Penguji 2016

41. Elisabet Rose 
Rahayu Boru 
Hutabarat

Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Sekolah Pas-
casarjana (S2) IPB, 
Bogor

Penguji 2016

42.  Walid Rum-
blat

Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Sekolah Pas-
casarjana (S2) IPB, 
Bogor

Penguji 2016

43. Nurul Husna 
Siregar

Program Studi Bio-
sains Hewan Sekolah 
Pascasarjana (S2) 
IPB, Bogor

Penguji 2017
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

44. Hafiyyan 
Sastranegara

Program Studi Kon-
servasi Biodiversitas 
Tropika Sekolah Pas-
casarjana (S2) IPB, 
Bogor

Penguji 2018

45. Mochammad 
Indrawan

Program Studi Biolo-
gi, FMIPA Pascasar-
jana (S3) UI, Depok

Penguji 2004

46. Wilson 
Novarino

Program Studi Ilmu 
Pengetahuan Ke-
hutanan Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2008

47. Ruhyat 
Partasasmita

Program Studi 
Biologi Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2009

48. Margareta 
Rahayuningsih

Program Studi Ilmu 
Pengetahuan Ke-
hutanan Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2009

49. Josephine 
Louise Pinky 
Saerang

Program Studi Ilmu 
Ternak Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2010

50. Jarwadi Budi 
Hernowo

Program Studi Ilmu 
Pengetahuan Ke-
hutanan Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2010
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No. Nama PT/ 
Universitas Peran/Tugas Tahun

51. Dewi 
­Elfidasari

Program Studi Bio-
sains Hewan Pasca
sarjana (S3) IPB, 
Bogor

Penguji 2013

52. Sariffudin 
Fatmona

Program Studi 
Ilmu Produksi dan 
Teknologi Peternakan 
Sekolah Pascasarjana 
(S3) IPB, Bogor

Penguji 2018

I. Organisasi Profesi Ilmiah
No. Jabatan Nama Organisasi Tahun
1. Anggota Royal Australian Ornithologists 

Union (RAOU)
1982–2001

2. Anggota 
Kehormatan

Indonesian Ornithological 
Society (IOS)

1987–2000

3. Anggota Australian Society for the Study 
of Animal Behaviour (ASSAB)

1982–2002

4. Anggota Canberra Ornithologists Group 
(COG)

1992–1996

5. Anggota Masyarakat Zoologi Indonesia 
(MZI)

1996–2018

6. Anggota Perhimpunan Biologi Indonesia 1996–2018
7. Anggota World Working Group on Birds 

of Prey & Owls
1998–2001

8. Anggota Kelompok Kerja dan Pemerhati 
Elang Jawa (KKPEJ)

1998–2000

9. Standing 
Committee

Asian Raptor Research & Con-
servation Network (ARRCN)

1999–2012
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No. Jabatan Nama Organisasi Tahun
10. Pembina Jejaring Pemerhati Raptor 

Indonesia (RAIN)
2001–2019

11. Pembina Indonesian Ornithologists Union 
(IdOU)

2004–2019

12. Indonesian 
Representa-
tive (Fellow)

International Ornithologists 
Union (IOU)

2006–seka-
rang

J. Tanda Penghargaan

No. Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tahun
1. Satyalancana Karya 

Satya XX
Presiden RI 2000

2. Satyalancana Karya 
Satya XXX

Presiden RI 2010

3. Satyalancana Wira 
Karya

Presiden RI 2016






